ABSTRAK
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Lingkungan Hidup dan Etika Bisnis Islam (Studi Kasus di
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Kabupaten Blitar), Jurusan Hukum Ekonomi Syariah, UIN
Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2024, Pembimbing:
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Perkembangan 1lmu pengetahuan dan teknologi terus
mengubah aspek sosial dan ekonomi. Di Indonesia, kebutuhan
barang dan jasa meningkat seiring dengan bertambahnya
populasi, termasuk kebutuhan pasir kucing karena semakin
banyaknya pecinta kucing. CV Boemi Mulyo, pabrik pasir
kucing di Desa Jimbe, Blitar, memproduksi pasir zeolit untuk
memenuhi kebutuhan tersebut. Namun, proses produksi ini
menyebabkan pencemaran debu yang berdampak negatif pada
kualitas udara sekitar.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1) Bagaimana Upaya Pertanggung Jawaban Akibat Proses
Produksi Pabrik Pasir Kucing CV Boemi Mulyo diTinjau
dari Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup?

2) Bagaimana Tinjauan Etika Bisnis Islam mengenai Upaya
Pertanggungjawaban Akibat Proses Produksi Pabrik Pasir
Kucing CV Boemi Mulyo diTinjau dari Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan data primer dari wawancara dan observasi,
serta data sekunder dari dokumentasi dan literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa:

1) Aktivitas produksi pabrik CV Boemi Mulyo menyebabkan
pencemaran debu yang cukup signifikan, dan upaya
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2)

tanggung jawab pabrik dalam mengatasi dampak ini belum
memadai sesuai dengan Undang-Undang Nomor 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan
Hidup. Penyaring debu yang tidak lain sebagai satu-
satunya media untuk mencegah banyaknya debu yang
keluar dari area produksi belum bekerja secara maksimal
serta jumlahnya yang sedikit juga menjadi sebab masih
banyaknya debu yang dikeluarkan ke lingkungan sekitar.
Dari perspektif etika bisnis Islam, perusahaan harus
menjaga keseimbangan antara kepentingan bisnis dan
kelestarian lingkungan, sesuai dengan prinsip-prinsip
Islam yang menekankan tanggung jawab sosial dan
lingkungan. Berdasarkan Etika Bisnis Islam CV Boemi
Mulyo sudah melakukan upaya penerapan (corporate
sosial responsibility) CSR yaitu diantaranya dengan cara
memberikan sumbangan perbaikan tempat ibadah,
perbaikan jalan yang rusak, pemberian penerangan lampu
di sekitar lokasi pabrik, serta memberikan bantuan
terhadap warga yang sakit.
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ABSTRACT

Nuril Jannah, 12101193081, Analysis of Law Number 32 of 2009
concerning Environmental Protection and Management and
Islamic Business Ethics (Case Study at CV Boemi Mulyo,
Jimbe Village, Kademangan District, Blitar Regency),
Department of Sharia Economic Law, UIN Sayyid Al
Rahmatullah Tulungagung, 2024, Supervisor: Satrio
Wibowo, M.H.

Keywords: Factory, Environmental Impact, and Business Ethics.

The development of science and technology continues
to change social and economic aspects. In Indonesia, the need
for goods and services increases along with population growth,
including the need for cat litter due to the increasing number of
cat lovers. CV Boemi Mulyo, a cat litter factory in Jimbe
Village, Blitar, produces zeolite sand to meet this need.
However, this production process causes dust pollution which
has a negative impact on the surrounding air quality.

The problem formulation in this research 1is:

1) How are accountability efforts resulting from the
production process of the CV Boemi Mulyo Cat Sand
Factory viewed from Law Number 32 of 2009 concerning
Environmental Protection and Management?

2) How 1s the Islamic Business Ethics Review regarding
Accountability Efforts Due to the Production Process of
the CV Boemi Mulyo Cat Sand Factory viewed from Law
Number 32 of 2009 concerning Environmental Protection
and Management?

The research method used 1s descriptive qualitative
with primary data from interviews and observations, as well as
secondary data from documentation and literature. The research
results show that:

1) The production activities of the CV Boemi Mulyo factory
cause quite significant dust pollution, and the factory's
responsible efforts to overcome this impact are not
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2)

adequate in accordance with Law Number 32 of 2009
concerning Environmental Protection and Management.
Dust filters, which are nothing more than the only medium
to prevent large amounts of dust from leaving the
production area, are not working optimally and their small
numbers are also the reason why so much dust is still
emitted into the surrounding environment.

From the perspective of Islamic business ethics, companies
must maintain a balance between business interests and
environmental sustainability, in accordance with Islamic
principles which emphasize social and environmental
responsibility. Based on Islamic Business Ethics, CV
Boemi Mulyo has made efforts to implement (corporate
social responsibility) CSR, including by providing
donations to repair places of worship, repair damaged
roads, provide lighting around factory locations, and
provide assistance to sick residents.
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